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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keragaan warna ikan clown Biak (Amphiprion percula) populasi alam
dan budidaya berdasarkan analisis gambar digital sebagai dasar upaya pemuliaannya. Gambar digital
diambil dari koleksi ikan clown Biak Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung, Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Laut Gondol, Bali; serta pengumpul ikan hias di Denpasar, Bali menggunakan
kamera digital Canon EOS 600D. Pola warna dikarakterisasi secara visual terhadap variasi strip hitam dan
putih pada dasar badan oranye, jenis warna dianalisis menggunakan ImageJ 1.49s, persentase penutupan
warna dilakukan dengan Adobe Photoshop CS5. Pola warna dikarakterisasi oleh strip hitam tebal, tipis,
gelap, pudar, terputus, bergabung, serta strip putih normal, pelana, spot, melebar, dan terputus. Warna
hitam alam dikarakterisasi oleh hue (H): 300-60º, saturation (S): 8%-56%, brightness (B): 3%-19%, sedangkan
budidaya H: 300-23º, S: 9%-71%, B: 4%-20%. Warna oranye alam H: 19-33º, S: 88%-98%, B: 47%-85%, dan
budidaya H: 14-29º, S: 86%-99%, B: 38%-82%. Warna putih alam H: 36-270º; S: 1%-13%, B: 66%-88%, dan
budidaya H: 0-229º, S: 0%-14%, B: 55%-87%. Persentase penutupan warna badan didominasi warna oranye
dengan rata-rata 45% untuk populasi alam dan 57% untuk populasi budidaya. Keragaan warna ikan clown
Biak dapat diarahkan pada pembentukan strain misbar, picasso, spot (domino), dan onyx. Metode analisis
gambar digital sangat potensial digunakan untuk analisis keragaan warna ikan hias.
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ABSTRACT: Colors performance of wild and cultured population of percula clownfish (Amphiprion percula)
based on digital image analysis. By: Ruby Vidia Kusumah, Sawung Cindelaras, and Anjang Bangun
Prasetio
The objectives of this research is to identify the color performance of wild and cultured population of true percula
clownfish (Amphiprion percula) based on digital image analysis as the basis for breeding program. The digital images
were collected of the Lampung Center for Mariculture Development, Institute of Mariculture Research and Develop-
ment, Gondol, Bali, and ornamental fish collectors in Denpasar, Bali used Canon EOS 600D digital camera. The color
patterns were characterized visually on digital images, digital color by ImageJ 1.49s, conversion of RGB to HSB color
model and the measurement of the colors covered by Adobe Photoshop CS5. Color pattern of percula clownfish are
varied. The wild black color are characterized by hue (H): 300-60º, saturation (S): 8%-56%, brightness (B): 3%-19%,
and cultured by H: 300-23º, S: 9%-71%, B: 4%-20%. The wild orange color: H: 19-33º, S: 88%-98%, B: 47%-85%, and
cultured: H: 14-29º, S: 86%-99%, B: 38%-82%. Wild white color: H: 36-270º; S: 1%-13%, B: 66%-88%, and cultured:
H: 0-229º, S: 0%-14%, B: 55%-87%. Based on the covering color percentage, clown fish body was dominated by orange
color (average 57% for cultured and 45% for the wild). The color performance of wild and cultured of true percula
clownfish selectively could be used for breeding program of misbar, picasso, spot (domino), and onyx color strains.
Digital image analysis are potential for analyzed of ornamental fish color performance.
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PENDAHULUAN
Keturunan ikan clown Biak (Amphiprion percula)
hasil budidaya menunjukkan degeneratif warna de-
ngan badan berwarna pucat, pola pita putih tidak
terbentuk secara sempurna, serta memiliki variasi
pola warna (Kusumawati, 2010, unpublished; Setiawati
et al., 2011) yang tidak terarah sehingga memenga-
ruhi harga jualnya di pasaran. Untuk mengatasi hal
tersebut, para hobbies dan breeder di dunia telah men-
siasati permasalahan yang terjadi melalui upaya pe-
muliaan terhadap keragaan warna. Seleksi terhadap
jenis, pola, hingga persentase penutupan warna te-
lah menghasilkan berbagai strain warna ikan hias
clown mulai dari black clownfish, picasso, froshbite,
onyx, nebula, snowflake, snow onyx, platinum, na-
ked, albino, davinci, fancy, wyoming white, domino,
hingga xanthic (Pedersen, 2015; ORAfarm, 2014a;
2014b; Animal-world, 2015; Barrierreefaquariums,
2014; Saltwaterfish, 2014). Nilai jual ikan hias clown
meningkat dengan kisaran harga antara US$ 19,99-
159,99 untuk strain-strain warna tersebut di atas,
sedangkan untuk pola normalnya berkisar antara US$
15,99-19,99 (Barrierreefaquariums, 2014; Saltwater-
fish, 2014). Namun, sampai saat ini berbagai induk
strain warna black clownfish hingga xanthic terse-
but tidak banyak beredar di masyarakat.
Pembentukan berbagai strain baru lainnya diper-
lukan untuk menambah keragaman jenis dan strain
(KKP, 2014) warna ikan clown yang ada. Dari sisi bis-
nis, upaya ini dilakukan sebagai strategi pemasaran
untuk memperkaya produk, meningkatkan daya ta-
rik dan daya saing, serta menghindari kejenuhan di
tingkat konsumen. Kajian terhadap status keragaan
warna populasi alam dan budidaya penting dilakukan
sebagai dasar untuk mendukung upaya tersebut. Mes-
ki telah dilaporkan pada beberapa penelitian (Yasir
& Qin, 2009; 2010; Kusumawati, 2010, unpublished;
Sembiring et al., 2010; Setiawati et al., 2011;
Kusumawati et al., 2012; Sembiring et al., 2013),
namun keragaan warna ikan clown, khususnya A.
percula, populasi alam dan budidaya belum diketahui
secara lengkap. Berbagai karakter keragaan warna,
seperti jenis, pola, maupun persentase penutupan
warnanya, belum dilaporkan dengan jelas.
Warna merupakan karakter penting badan ikan
hias yang memberikan daya tarik (Rezende et al.,
2012; Esanu et al., 2015), serta berhubungan dengan
persepsi penglihatan mata manusia (Harman, 1996;
Wu & Sun, 2013). Setiap orang dapat saja memiliki
persepsi yang berbeda (subyektif) terhadap suatu je-
nis, pola, maupun kualitas warna yang sama. Oleh
karena itu, untuk mengkaji keragaan warna diperlu-
kan suatu metode standar yang obyektif, akurat, dan
mudah dilakukan (Kusumah et al., 2011; Wu & Sun,
2013). Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, analisis gambar digital hadir sebagai me-
tode alternatif yang potensial untuk karakterisasi
keragaan warna ikan hias. Menggunakan berbagai
bantuan software pada komputer, keragaan warna da-
pat dikuantifikasi dengan mudah dalam suatu angka
dan nilai digital tertentu yang sesuai penglihatan
mata manusia, serta dapat dianalisis secara statistik
dengan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan se-
cara ilmiah (Georgieva et al., 2005; Yasir & Qin, 2009;
2010; Kusumah et al., 2011; Wu & Sun, 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keragaan
warna ikan clown Biak (A. percula) populasi alam dan
budidaya berdasarkan analisis gambar digital. Berda-
sarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat mem-
berikan rekomendasi mengenai upaya pemuliaan ikan
clown Biak, khususnya dalam pembentukan berbagai
strain warnanya.
BAHAN DAN METODE
Objek Penelitian
Ikan clown Biak (A. percula) populasi alam dan bu-
didaya yang menjadi objek dalam penelitian ini me-
rupakan ikan koleksi milik Balai Besar Perikanan Bu-
didaya Laut (BBPBL), Lampung dan Balai Besar Pene-
litian dan Pengembangan Budidaya Laut (BBPPBL),
Gondol Bali, serta koleksi langsung dari pengumpul
ikan hias di Denpasar, Bali. Ukuran ikan yang diguna-
kan memiliki panjang total berkisar 4,7-7,6 cm (mean
= 5,7±0,9 cm) di mana pola warna telah terbentuk
secara definitif. Jumlah sampel yang digunakan ma-
sing-masing populasi (alam dan budidaya) adalah se-
banyak 30 sampel (Tabel 1). Pengambilan sampel dila-
kukan secara acak sederhana (simple random sampling).
Keragaan Warna
Pola warna
Setiap jenis pola warna ikan clown Biak yang ter-
bentuk dari warna hitam, putih, dan oranye didoku-
mentasikan menggunakan kamera digital Canon EOS
600D. Proses karakterisasi gambar digital pola war-
na dianalisis secara visual dengan bantuan tampilan
layar komputer terhadap ukuran (tebal atau tipis),
kualitas (gelap atau pudar), dan bentuk (terputus
atau bergabung) pada strip warna hitam, serta ben-
tuk normal dan tidak normal (pelana, spot, melebar,
dan terputus) pada strip warna putih. Metode pe-
ngambilan foto dilakukan berdasarkan modifikasi
dari Kusumah et al. (2011).
Profil warna digital
Setiap jenis warna (hitam, putih, dan oranye) di-
karakterisasi secara digital berdasarkan metode
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Kusumah et al. (2011) menggunakan software ImageJ
(Image Processing and Analysis in Java) versi 1.49s
(Rasband, 2015). Nilai mean RGB (Red Green Blue) ha-
sil karakterisasi selanjutnya dikonversi pada model
warna HSB (Hue Saturation Brightness) menggunakan
software Adobe Photoshop CS5 Extended versi 12.0
x64 (Adobe Systems Incorporated). Kisaran nilai di-
gital dari parameter hue ditampilkan dalam bentuk
grafik yang dibuat secara manual dengan bantuan
software Corel Draw X3 versi 13.0.0.576 (Corel Corpo-
ration, 2005). Sedangkan parameter saturation dan
brightness ditampilkan dalam grafik boxplot menggu-
nakan Microsoft Excel 2007 (Microsoft Corporation,
2007) berdasarkan panduan Contextures Inc. (2013).
Secara konsep, model warna HSB dapat dijelaskan
melalui visualisasi grafik pada Gambar 1.
Persentase penutupan warna
Persentase penutupan warna hitam, putih, dan
oranye masing-masing diukur berdasarkan luasan pi-
xel setiap jenis warna per luasan total permukaan
badan ikan clown Biak (Gambar 2). Pengukuran setiap
luasan pixel dilakukan menggunakan software Adobe
Photoshop CS5 Extended versi 12.0 x64. Secara for-
mulasi, persentase penutupan warna dikalkulasi de-
ngan rumus: % Penutupan warna i = (Luas pixel penu-
tupan warna i / Luas pixel penutupan total) x 100%, di
mana i merupakan warna hitam, putih, atau oranye.
Spesifikasi komputer
Software Adobe Photoshop CS5 Extended versi
12.0 x64 dijalankan pada sistem operasi (OS) Win-
dows 7 Ultimate 64 bit (Microsoft Corporation, 2009)
dengan spesifikasi prosesor Intel(R) Pentium(R) CPU
G2010 @ 2.80GHz dan memori RAM sebesar 4 GB.
Sedangkan software lainnya dapat dijalankan pada
komputer dengan spesifikasi lebih rendah seperti
Keterangan (Note):
IMRAD = Institute of Mariculture Research and Development, Gondol; LCMD = Lampung Center for Maricul-
ture Development
Tabel 1. Komposisi sampel ikan clown Biak populasi alam dan budidaya yang digunakan
Table 1. Sample compositions used of wild and cultured populations of percula clownfish
Populasi 
Populations
BBPPBL Gondol 
IMRAD Gondol
Pengumpul 
Collector
BBPBL Lampung
LCMD Lampung
Total
Total
Alam (Wild ) 13 9 8 30
Budidaya (Cultured ) 7 12 11 30
Gambar 2. Penutupan warna pada tubuh ikan clown
Biak
Figure 2. Colors covered on the percula clownfish body
Gambar 1. Model warna HSB (Hue Saturation Brightness) (A), parameter hue (B), saturation, dan brightness (C)
Figure 1. HSB (Hue Saturation Brightness) color model (A), hue parameter (B), saturation, and brightness (C)
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Netbook yang beroperasi pada Windows 7 Ultimate
32 bit dengan prosesor Intel(R) Atom(TM) CPU N570
@ 1,66GHz dan memori RAM 2 GB.
Analisis data
Analisis data dilakukan secara deskriptif meng-
gunakan software Microsoft Excel 2007 terhadap je-
nis pola warna, persentase individu berdasarkan ke-
ragaan strip hitam dan putih, profil warna digital, ser-
ta persentase penutupan warna pada populasi alam
dan budidaya ikan clown Biak. Data ditampilkan de-
ngan tabulasi dan grafik. Perbedaan persentase pe-
nutupan warna hitam, putih, dan oranye antara po-
pulasi alam dan budidaya dilakukan dengan uji-t
menggunakan Microsoft Excel 2007. Sedangkan data
pencilan (outlier) dari parameter saturation dan bright-
ness dianalisis berdasarkan pendekatan skor z de-
ngan mengikuti panduan Excel Is Fun (2009).
HASIL DAN BAHASAN
Variasi Pola Warna
Pada bentuk normalnya, pola warna ikan clown
Biak (A. percula) dikarakterisasi oleh warna dasar ba-
dan yang kuning-oranye dengan tiga strip putih ver-
tikal di bagian kepala, badan, dan pangkal ekor, serta
ciri khusus yang membedakan dengan A. ocellaris be-
rupa warna hitam yang memenuhi sisi lateral badan-
nya (Gambar 2). Pada kenyataannya, pola warna ter-
sebut bukan merupakan suatu standar baku. Dari ha-
sil pengamatan yang dilakukan, ditemukan beberapa
variasi pola warna lainnya.
Gambar 3 menunjukkan keragaan pola warna ikan
clown Biak alam dan budidaya. Tidak seperti ikan bo-
tia (Chromobotia macracanthus) yang hanya dibentuk
oleh pita warna hitam pada dasar badannya yang ku-
ning-oranye (Kusumah et al., 2012), pola warna ikan
clown Biak terbentuk oleh strip warna hitam dan strip
warna putih pada dasar badannya yang berwarna
kuning-oranye. Berdasarkan Gambar 3, pola warna ikan
clown Biak dikarakterisasi oleh strip hitam tebal (a-
m, o-t), tipis (n, u), gelap (a-k; p-s), pudar (l, m, o, t),
terputus (fragmented) (b-e, g-h, j-l, n-r, t-u), berga-
bung (joining) (a, f, i, m, s), serta strip putih berben-
tuk pelana (saddle) (f-h, k-l, n, s), spot (k, m, q, u),
terputus (fragmented) (e, h, k, p-q, t-u), dan melebar
(d, g, i) dengan persentase dapat dilihat pada Tabel
2. Pola warna suatu individu ikan clown Biak dapat
dibentuk oleh perpaduan dari beberapa karakter
warna tersebut (Gambar 3).
Hasil yang diperoleh lebih beragam dibandingkan
beberapa penelitian sebelumnya. Menurut Sembiring
et al. (2013), pola warna hitam ikan clown Biak ter-
bagi menjadi strip hitam tebal melebar (kelas I), ber-
garis hitam tebal (kelas II), dan bergaris hitam tipis
(kelas III). Sedangkan berdasarkan komunikasi pri-
badi dengan Setiawati (2014) pola warna ikan clown
Biak terdiri atas strip hitam tebal, strip hitam tipis,
strip hitam pudar, dan tanpa strip. Menurut ORAfarm
(2014b), strain ikan clown Biak tanpa strip dikenal
juga dengan nama misbar dan naked (Gambar 5). Ber-
dasarkan hasil yang diperoleh (Gambar 3), tidak di-
temukan ikan clown Biak tanpa strip. Namun bebe-
rapa individu menunjukkan strip putih yang terpu-
tus (Gambar 3e, 3h, 3k, 3p-q, 3t-u), serta ukuran strip
hitam yang tipis (Gambar 3n, 3u). Kehadiran pola
warna yang bervariasi ini memberikan bukti dina-
misasi gen-gen pengatur ekspresi dan bentuk pola
warna tersebut (Kusumah et al., 2012). Coliquehue &
Araneda (2014) menyebutkan bahwa terdapat bebe-
rapa gen yang diduga terlibat dalam perkembangan
kromatofor, sintesis pigmen, dan ekspresi gen dalam
produksi suatu jenis warna spesifik, serta pola war-
na. Pada ikan zebra (Danio sp.) dan medaka (Oryzias
sp.), masing-masing memiliki 90 dan 40 gen yang
mengontrol spesifikasi, proliferasi, sintasan, dife-
rensiasi, dan distribusi kromatofor di antara proses-
proses lainnya (Coliquehue & Araneda, 2014).
Pola warna pada ikan terbentuk dari interaksi
cahaya dengan pola distribusi sel pigmen (Cerda-
Reverter et al., 2009). Menurut bentuk dasarnya, Mills
& Patterson (2009) melaporkan bahwa pola pigmen-
tasi warna dibedakan menjadi: (a) dorsal/ventral, (b)
garis (strip), dan pita (bar), serta (c) tutul (spot). Se-
dangkan menurut Kondo & Shirota (2009), pola ini
terbagi menjadi: (a) tutul (spot), (b) garis (strip), dan
(c) polygon (contoh bentuk kebalikan dari spot). Pa-
da ikan clown, Pederson (2015) melaporkan bahwa
bentuk pola warna terjadi dikarenakan adanya pe-
ngurangan strip, strip yang melebar (over barring),
strip yang solid (solid barring), bentuk spot, warna
hitam di bawah putih, strip yang buram (smudgy bar-
ring), dan albino. Kondisi ini secara umum sesuai de-
ngan hasil yang diperoleh, namun dalam penelitian
ini tidak ditemukan bentuk warna yang telah solid
dan albino. Secara teoritis, bentuk pola warna yang
diperoleh (Gambar 3) dapat diarahkan pada perakitan
strain warna picasso, spot (domino), misbar, dan onyx.
Berdasarkan Gambar 3, dapat juga dilihat bahwa
jumlah bentuk pola warna populasi alam ada seba-
nyak sembilan tipe, sedangkan populasi budidaya
sebanyak 12 tipe. Pada populasi budidaya, pola war-
na yang terbentuk umumnya didominasi oleh keti-
daksempurnaan bentuk atau terputusnya strip war-
na putih, baik di bagian tengah badan maupun pang-
kal ekor. Kondisi yang sama juga dilaporkan Kusu-
mawati et al. (2012) yang membagi pola warna ikan
clown Biak menjadi strip putih sempurna, strip putih
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Gambar 3. Pola warna ikan clown Biak populasi alam dan budidaya: strip hitam tebal (a-m, o-t), ti-
pis (n, u), gelap (a-k; p-s), pudar (l, m, o, t), terputus (fragmented) (b-e, g-h, j-l, n-r, t-u),
bergabung (joining) (a, f, i, m, s), serta strip putih berbentuk pelana (saddle) (f-h, k-l, n, s),
spot (k, m, q, u), terputus (fragmented) (e, h, k, p-q, t-u), dan melebar (d, g, i)
Figure 3. Color patterns of wild and cultured of percula clownfish: thick (a-m, o-t), thin (n, u), dark (a-k;
p-s), smudgy (l, m, o, t), fragmented (b-e, g-h, j-l, n-r, t-u), joining (a, f, i, m, s) of black strip,
and white strip with saddle shaped (f-h, k-l, n, s), spot (k, m, q, u), fragmented (e, h, k, p-q,
t-u), and over barring (d, g, i)
ALAM (WILD)
BUDIDAYA (CULTURED)
a b c
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tidak sempurna, dan strip putih tidak terbentuk. Se-
dangkan pada populasi alam, karakter warna yang
umum dimiliki setiap individu adalah strip hitam ge-
lap dengan ukuran yang tebal (Gambar 3, Tabel 2).
Ditinjau dari jenis pola warna yang diperoleh,
ikan clown Biak yang berasal dari populasi budidaya
tampak menunjukkan variasi strip warna hitam yang
lebih beragam dibandingkan alam. Kondisi ini dapat
dilihat dari ketidakmunculan ukuran strip hitam tipis
dan kualitas strip hitam pudar pada populasi alam
(Gambar 3, Tabel 2). Sedangkan berdasarkan strip
warna putihnya, populasi alam menunjukkan variasi
yang lebih beragam dibandingkan budidaya. Kondisi
ini ditunjukkan oleh ketidakmunculan strip putih
dengan bentuk melebar pada populasi budidaya. Pada
kondisi lainnya, strip putih populasi budidaya justru
menunjukkan persentase lebih tinggi pada bentuk
terputus dan spot dibandingkan populasi alam (Tabel
2).
Dibandingkan warna normalnya, kemunculan
ukuran strip warna hitam yang tipis, kualitas warna
hitam yang pudar, serta tingginya persentase bentuk
terputus pada strip hitam dan putih menunjukkan
penurunan kualitas ikan clown Biak (Kusumawati et
al., 2012; Sembiring et al., 2013; Setiawati et al., 2011).
Namun melalui upaya selective breeding terhadap ka-
rakter pola warna tersebut, berbagai strain warna
ikan clown Biak telah dihasilkan mulai dari platinum
yang menunjukkan warna putih yang solid pada ba-
dannya hingga black clownfish yang menunjukkan
warna hitam solid pada badannya (Gambar 5) (Peder-
son, 2015; ORAfarm, 2014a; 2014b; Animal-world,
2015; Barrierreefaquariums, 2014; Saltwaterfish, 2014).
Tanpa selective breeding, pola warna ikan clown Biak
yang dihasilkan dari upaya budidaya akan mengarah
pada banyaknya variasi yang tidak terarah dengan
harga jual yang murah. Kondisi ini akan menjadi per-
masalahan terhadap target produksi suatu strain
warna yang diinginkan. Dari segi bisnis yang menun-
tut kualitas, kuantitas, dan kontinuitas suatu produk,
kondisi ini tentunya tidak menguntungkan dikarena-
kan akan menghambat ketersediaan stok dan arus
distribusi produk suatu strain warna tertentu saat
dibutuhkan.
Profil Warna Digital
Model warna (color model) digital merupakan per-
wujudan warna berdasarkan fungsi matematika yang
membangun suatu gambar digital. Fungsi matemati-
ka warna ini diwujudkan dalam suatu nilai tertentu
tergantung model warnanya. Model warna terbagi
dua, yaitu tipe yang berdasarkan atas percampuran
warna dasar cahaya (RGB: Red Green Blue) dan tipe
yang jenis warna, serta kecerahannya terpisah (HSB:
Hue Saturation Brighness) (FuZhong dalam YongYue et
al., 2009) yang lebih menyerupai persepsi pengliha-
tan warna manusia (Georgieva et al., 2005; Wu & Sun,
2013). Nilai warna digital yang ditampilkan dalam
penelitian adalah model warna HSB.
Tabel 2. Persentase individu ikan clown Biak populasi alam dan budidaya berdasarkan
keragaan strip hitam dan putih
Table 2. Individual percentage of wild and cultured of percula clownfish based on black and
white strip performance
Alam (Wild ) Budidaya (Cultured )
100 50
0 50
100 67
0 33
57 83
33 17Bergabung (Joining )
Gelap (Dark )
Pudar (Smudgy )
Tipis (Thin )
Terputus (Fragmented )
Strip hitam (Black strip )
Ukuran (Size )
Kualitas (Quality )
Bentuk (Shape )
Tebal (Thick )
Alam (Wild ) Budidaya (Cultured )
26 30
26 26
3 13
26 0
19 30
Normal (Normal )
Strip putih (White strip )
Bentuk (Shape )
-  Terputus (Fragmented )
Tidak normal (Unique )
-  Pelana (Saddle )
-  Spot (Spot )
-  Melebar (Over barring )
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Gambar 4 menunjukkan profil jenis warna digital
ikan clown Biak (A. percula) populasi alam dan budida-
ya dalam grafik hue dan boxplot saturation dan bright-
ness. Berdasarkan hasil analisis gambar digital, jenis
warna hitam (hue) populasi alam tampak lebih bera-
gam dibandingkan populasi budidaya. Sedangkan da-
ri parameter saturation, populasi budidaya menun-
jukkan variasi yang lebih beragam dibandingkan po-
pulasi alam. Berdasarkan profil parameter brightness,
kedua populasi menunjukkan keragaman yang cen-
derung sama dengan persentase yang rendah. Menu-
rut laporan Kusumah et al. (2011), pada ikan cupang
hias (Betta splendens), warna hitam dikarakterisasi
oleh nilai hue (H) 300-0°, saturation (S) 3%-58%, dan
brightness (B) 3%-13%. Dibandingkan dengan warna
hitam ikan clown Biak (Gambar 4), variasi warna hue,
saturation, dan brightness ikan cupang (Kusumah et
al., 2011) tampak kurang beragam.
Nilai digital hitam pada color model HSB dicirikan
dengan nilai parameter brightness yang sangat rendah
(bergerak mendekati 0%) (Gambar 1A dan Gambar 4).
Berapapun nilai parameter hue dan saturation yang
dimiliki, tinggi atau rendah, ketika memiliki kece-
rahan (brightness) yang bernilai sangat rendah akan
menunjukkan warna gelap (hitam) (Kusumah et al.,
2011). Dari informasi yang diperoleh, jika diinterpre-
tasikan secara visual, maka jenis warna (hue) hitam
populasi alam berkisar antara warna magenta (300°)
hingga kuning (60°), sedangkan populasi budidaya
berkisar antara warna magenta (300°) hingga oranye
(23°). Namun dikarenakan nilai digital brightness sa-
ngat rendah (< 21%), maka visualisasi yang muncul
adalah warna hitam yang mengarah pada warna-war-
na tersebut (Gambar 4).
Jenis warna oranye populasi alam dan budidaya
ikan clown Biak cenderung memiliki karakter yang
sama dengan kisaran nilai hue yang sempit dan spe-
sifik. Namun, warna oranye populasi alam bergeser
ke arah warna kuning (45°) sehingga tampak menun-
jukkan warna yang lebih terang, sedangkan populasi
budidaya bergeser ke arah merah (0°) sehingga ter-
lihat lebih gelap. Pada spesies yang berbeda, Yasir &
Qin (2010) melaporkan bahwa kisaran nilai hue un-
tuk ikan clown A. ocellaris berkisar antara 31°-33°.
Kisaran ini berbeda dibandingkan total populasi ikan
clown Biak total (alam dan budidaya) yang diperoleh
Gambar 4. Profil warna digital populasi ikan clown Biak alam dan budidaya
Figure 4. Digital colors profiles of wild and cultured populations of percula clownfish
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(13°-33°). Jika kisaran tersebut diinterpretasikan da-
lam grafik hue pada Gambar 3, maka warna ikan A.
ocellaris cenderung berwarna kuning, sedangkan ikan
clown A. percula memiliki warna yang lebih oranye.
Pada penelitian lainnya, Yasir & Qin (2009) melapor-
kan rentang nilai hue ikan clown A. ocellaris yang
diperoleh berkisar antara 33°-36°.
Berdasarkan parameter saturation, variasi warna
oranye populasi alam dan budidaya cenderung sama
dengan persentase nilai digital yang tinggi. Sedang-
kan menurut parameter brightness, warna oranye po-
pulasi budidaya tampak lebih beragam (Gambar 4).
Pada ikan cupang, warna digital oranye dikarakteri-
sasi oleh nilai hue 11°-37°, saturation 55%-97%, dan
brightness 53%-95% (Kusumah et al., 2011). Dalam co-
lor model HSB, warna digital oranye dikarakterisasi
oleh nilai hue yang terletak di antara pertemuan war-
na digital merah dan kuning pada kisaran 0°-45°.
Tingkat kecerahan dan kepudaran warna oranye ma-
sing-masing ditentukan oleh nilai digital brightness
dan saturation (Gambar 1A; Gambar 4). Semakin ting-
gi nilai brightness dan saturation yang dimiliki, maka
warna oranye yang muncul semakin cerah. Secara vi-
sual, warna oranye yang ditampilkan ikan clown Biak
populasi alam dan budidaya memiliki kisaran yang
sempit dan spesifik terhadap jenis warna (hue) ter-
sebut.
Jenis warna digital putih ikan clown Biak popula-
si alam dan budidaya memiliki panjang rentang hue
yang sama. Berdasarkan Gambar 4, terlihat adanya
pergeseran jenis warna putih. Populasi ikan clown
Biak budidaya berada pada arah kisaran warna merah
(0°) hingga biru (229°), sedangkan alam pada kisaran
warna kuning (36°) hingga ungu (270°). Nilai satura-
tion kedua populasi sama rendah. Sedangkan berda-
sarkan parameter brightness, populasi budidaya terli-
hat lebih beragam. Pada ikan cupang, warna digital
putih dikarakterisasi oleh nilai hue 8°-357°, saturation
6%-28%, dan brightness 57%-90% (Kusumah et al., 2011).
Dibandingkan dengan ikan clown Biak, warna digital
putih ikan cupang lebih bervariasi. Berbeda dengan
warna hitam, nilai digital putih pada model warna
HSB ditentukan oleh nilai brightness yang tinggi (ber-
gerak mendekati 100%) diikuti nilai saturation yang
sangat rendah (bergerak mendekati 0%) (Gambar 1A;
Gambar 4). Sama seperti warna hitam, nilai hue tidak
terlalu berpengaruh dalam visualisasi warna secara
digital.
Berdasarkan pengamatan secara visual, jenis war-
na populasi alam dan budidaya ikan clown Biak me-
nunjukkan karakter warna hitam, oranye, dan putih
yang cenderung mirip. Perbedaan pada kisaran war-
na hue menghadirkan tampilan visual yang cende-
rung sama akibat adanya pengaruh dari variasi nilai
digital saturation dan brightness (Gambar 4). Kondisi
ini diduga terjadi karena ikan-ikan populasi alam te-
lah beradaptasi pada kondisi lingkungan budidaya
selama proses pemeliharaan sehingga tidak terlalu
memperlihatkan lagi adanya perbedaan jenis warna
dengan populasi budidaya. Selain faktor genetik dan
hormonal, kualitas warna pada ikan dipengaruhi oleh
banyak faktor lainnya mulai dari kualitas air (Lin et
al., 2009), cahaya (Yasir & Qin, 2009; Lin et al., 2009),
warna wadah pemeliharaan (Doolan et al., 2008; Lin
et al., 2009; Turne et al., 2009), kondisi pemeliharaan
(Van der Salm et al., 2003), hingga nutrisi (Priyadi et
al., 2007; Kalinowski et al., 2007; Yasir & Qin, 2010).
Berdasarkan Kusumawati et al. (2012), kondisi kuali-
tas air di ruang indoor pemeliharaan ikan clown Biak
di BBPBL Gondol memiliki suhu 28,28±0,38°C; oksi-
gen terlarut 5,03±0,22 mg/L; salinitas 32,55±0,72
ppt; pH 8,23±0,06; dengan iluminasi bawah dan per-
mukaan masing-masing sebesar 209,33±132,57 lux
dan 115,90±55,26 lux.
Persentase Penutupan Warna
Penutupan jenis warna pada badan telah menjadi
karakter yang menjadi target dalam pembentukan
strain banyak komoditas ikan hias. Prinsipnya adalah
bagaimana menghasilkan suatu strain warna dengan
mengatur peningkatan atau penurunan persentase
suatu jenis warna tertentu. Pada ikan cupang, pening-
katan persentase penutupan warna telah digunakan
untuk menghasilkan strain warna solid merah, biru,
opaque, kuning, oranye, hitam, dan lain-lain (Kusumah
et al., 2011). Pada ikan koi (Cyprinus carpio), upaya ini
telah menghasilkan strain warna merah, kuning, pu-
tih, dan lainnya. Tidak hanya ikan cupang dan koi,
pada ikan clown termasuk clown Biak juga telah di-
lakukan hal yang sama. Berbagai strain warna mulai
dari black clownfish, platinum, hingga naked (Gam-
bar 5), telah dihasilkan dari upaya selective breeding
terhadap karakter penutupan warna tersebut.
Tabel 3 menunjukkan persentase penutupan se-
tiap jenis warna badan clown Biak. Berdasarkan in-
formasi tersebut dapat diketahui bahwa persentase
penutupan warna clown Biak alam dan budidaya ter-
tinggi masih ditunjukkan oleh warna oranye. Jika tar-
get yang ingin dicapai adalah strain black clownfish
atau platinum (Gambar 5), maka nilai ini masih jauh
dari harapan. Namun, jika target yang ingin dicapai
berupa strain yang memiliki persentase penutupan
oranye tinggi seperti strain misbar dan naked (Gam-
bar 5), upaya ini diduga lebih sesuai dengan harapan.
Tabel 4 menunjukkan signifikansi (p-value) perbe-
daan persentase penutupan setiap jenis warna pada
populasi alam dan budidaya ikan clown Biak. Berda-
sarkan hasil uji-t pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa
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variasi baik berdasarkan jenis warna maupun popu-
lasinya, kecuali warna putih alam dan budidaya, ser-
ta hitam budidaya dengan putih (Gambar 3).
KESIMPULAN DAN SARAN
Keragaan warna populasi alam dan budidaya ikan
clown Biak (Amphiprion percula) bervariasi berdasar-
kan pola, jenis, dan persentase penutupan warna da-
ri strip hitam dan putih pada dasar badan yang ber-
warna oranye. Pengembangan strain warna ikan clown
Biak populasi alam dan budidaya dapat diarahkan pa-
da pembentukan strain misbar, picasso, spot (domi-
no), dan onyx. Metode analisis gambar digital sangat
potensial digunakan dalam analisis keragaan warna
ikan hias, dengan keunggulan teknik berupa: (i) alat
dan kelengkapan analisis mudah diperoleh dan mu-
rah, (ii) data yang dihasilkan bersifat obyektif, akurat,
mudah dipahami, dan sesuai dengan persepsi peng-
lihatan manusia, (iii) dapat dianalisis secara statisti-
ka dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta
(iv) data gambar (foto) digital dapat disimpan dan di-
analisis tanpa terpengaruh oleh waktu. Sedangkan
kelemahan metode di antaranya adalah memerlukan
tahap dan waktu yang cukup panjang sehingga perlu
dikembangkan teknik yang lebih singkat dan cepat.
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Gambar 5. Strain warna solid ikan clown Biak (kiri-kanan: naked, platinum, black clownfish)
Figure 5. Solid color strains of true percula clownfish (left-right: naked, platinum, black clownfish)
seluruh persentase penutupan warna populasi alam
dan budidaya umumnya berbeda nyata (P<0,05); ke-
cuali persentase penutupan warna hitam budidaya
dan putih (alam dan budidaya), serta persentase pe-
nutupan warna putih alam dan budidaya tampak ti-
dak berbeda nyata (P>0,05). Kondisi ini menunjuk-
kan bahwa setiap penutupan warna umumnya ber-
Tabel 4. Signifikansi perbedaan persentase penutu-
pan warna ikan clown Biak populasi alam
dan budidaya
Table 4. Significancy the percentage of color covered
of wild and cultured populations of percula
clownfish
HA HB PA PB OA OB
HA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
HB 0.36* 0.26* 0.00 0.00
PA 0.25* 0.00 0.00
PB 0.00 0.00
OA 0.00
OB
Jenis warna
Colors
P-value
Keterangan (Note):
HA = Hitam alam (Wild black), HB = Hitam budidaya (Cultured
black), PA = Putih alam (Wild white), PB = Putih budidaya (Cul-
tured white), OA = Oranye alam (Wild orange), OB: Oranye budi-
daya (Cultured orange)
* Persentase penutupan warna tidak berbeda nyata (p>0,05)
(The percentage of color covered are not significantly different
(p>0.05))
Tabel 3. Persentase penutupan warna badan ikan clown Biak populasi alam dan budidaya
Table 3. Colors covered percentage of wild and cultured populations of percula clownfish
Kisaran 
Range
Rerata ± SD
Mean±SD
Kisaran 
Range
Rerata ± SD
Mean±SD
Hitam
Black
Platinum Naked
Hitam (Black ) 21-47 34±7 7-40 21±10 68-97 4-10 3-8
Putih (White ) 11-29 22±5 14-30 23±4 3-32 69-80 2-5
Oranye (Orange ) 33-58 45±7 42-69 57±8 0-3 16-21 90-94
Alam (Wild ) Budidaya (Cultured ) Strain warna (Color strains )
Jenis warna
Colors
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